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ABSTRACT 

The JKN Mobile Application is an application designed by BPJS Health to balance the current 
increasing use of mobile technology and to provide easy acces and convenience for JKN participants 
online.   This study aims to determine the extent to which JKN participants perceptions of the JKN 
Mobile Application are measured using the TAM (Technology Acceptance Model) analysis model 
based on the usefulness (perceived usefulness) and ease of use (perceived ease of use)   

This research is a quantitative descriptive study using a cross-sectional research design with a 
research sample of 38 JKN participants registered at the Pratama Surya Medika Clinic Semarang 
through random sampling with the research instrument used is a questionnaire.   The results 
showed that the overall JKN mobile application was rated 82,5% as very useful and 84% very easy 
to operate so it was very helpful and supportive for JKN participants in getting health services at 
the Pratama Surya Medika Clinic Semarang 

Keywords: JKN Participant Perception, JKN Mobile Application, TAM (Technology 
Acceptance Model) 

 
 

ABSTRAK 
Aplikasi Mobile JKN merupakan aplikasi yang didesain oleh BPJS Kesehatan untuk 

mengimbangi meningkatnya penggunaan teknologi mobile saat ini serta dalam rangka  

memberikan kemudahan akses dan kenyamanan bagi peserta JKN secara online.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana persepsi peserta JKN terhadap 
Aplikasi Mobile jkn yang diukur menggunakan model analisis TAM (Technology 

Acceptance Model) berdasarkan kebermanfaatan (Perceived Usefulness) dan kemudahan 

(Perceived Ease of Use) 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan desain 
penelitian crossectional dengan sampel penelitian 38 orang peserta JKN yang terdaftar di 

Klinik Pratama Surya Medika Semarang melalui teknik pengambilan sampel secara 
random sampling dengan instrument penelitian yang digunakan adalah kuesioner.  Hasil 

penelitian menunjukkan hasil bahwa secara keseluruhan aplikasi mobile jkn dinilai 

82,5% sangat bermanfaat dan 84% sangat mudah dalam pengoperasianya sehingga 
sangat membantu dan menunjang peseserta jkn dalam mendapatkan layanan kesehatan 
di Klinik Pratama Surya Medika Semarang 

Kata Kunci : Persepsi Peserta JKN, Aplikasi Mobile JKN, TAM (Technology 
Acceptance Model) 

 

PENDAHULUAN 
Diera revolusi industri 4.0 ini kita dituntut untuk mampu berdampingan dan 

mengikuti perkembangan dan kemajuan IPTEK yang serba digital dan otomatisasi, hal 
ini pula berdampak pada dunia kesehatan.  Peran teknologi dalam dunia kesehatan 
termasuk hal yang sangat penting terutama dalam meningkatkan kualitas serta mutu 

pelayanan kesehatan (Mustika, 2015). Tak bisa dipungkiri bahwa teknologi yang saat 
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ini sedang melejit salah satunya adalah smartphone, berdasarkan data Kemeninfo jumlah 

pengguna smartphone di Indonesia mencapai 167 juta orang atau 89% dari total 

penduduk Indonesia dengan rata-rata usia pengguna 25-34 tahun (Hanum, 2021). 
Dengan jumlah pengguna aktif smartphone yang telah mencapai lebih dari 100 juta 

orang, Indonesia diperkirakan akan tercatat menjadi negara terbesar keempat di dunia 
setelah Cina, India dan Amerika (Rahmayani, 2015).  Smartphone sudah menjadi gaya 

hidup masyarakat khususnya kalangan usia muda di era globalisasi. Hal ini juga 
terbukti berdasarkan survey yang mengatakan bahwa kalangan remaja masih menjadi 
basis kuat smartphone (Resti, 2015).   Sebuah penelitian di Jepang menyebutkan bahwa 
sebuah aplikasi kesehatan yang diberi nama iHeart dan digunakan secara mobile serta 

berbasis lokasi ini mampu mengirim tekanan darah dan denyut jantung ke rumah sakit 
serta unit perawatan darurat.  Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa  iHeart 

dapat mengurangi kemungkinan kritis seorang pasien dalam keadaan darurat, hal ini 
membuktikan bahwa pemanfaatan aplikasi kesehatan secara online dapat 

menyelamatkan lebih banyak nyawa (Keikhosrokiani. P, N. Mustaffa, N. Zakaria, 

2013).  Aplikasi mobile adalah aplikasi yang dirancang khusus untuk platform mobile 
seperti iOS, android, atau windows mobile yang bisa digunakan kapanpun dan 
dimanapun. Kemajuan teknologi ini dapat membantu pengolahan data atau informasi 
secara cepat, efisien, dan akurat. Kemajuan dari aplikasi mobile dapat dilihat dari 
banyaknya aplikasi yang tersedia yang dapat memudahkan penggunanya dalam 
membantu pekerjaannya(Pressman, Roger S. and Maxim, 2014)  

Mencermati kondisi tersebut serta dalam rangka untuk meningkatkan pelayanan 
kepada peserta JKN, BPJS Kesehatan telah mendesain dan melaunching aplikasi mobile 

JKN.   Aplikasi Mobile JKN menyediakan informasi yang lengkap seputar Program 

JKN yang memuat fasilitas layanan mulai dari merubah data peserta, pengecekan 

iuran serta konsultasi kedokter secara online, peserta dapat memanfaatkan aplikasi 

untuk pengurusan kepesertaan  tanpa harus datang langsung ke kantor BPJS (News 

Jamkes.com, 2019). Berdasarkan data BPJS Kesehatan pada tahun 2017 tercatat 

pengguna Aplikasi Mobile JKN versi Android sebanyak > 1.000.000 user dan Aplikasi 
Mobile JKN versi iOS sebanyak > 2.000 (BPJS, 2020).  

Klinik Pratama Surya Medika Semarang merupakan Fasilitas Kesehatan Tingkat 
Pertama dengan jumlah peserta JKN mencapai 9.000 peserta yang tersebar diwilayah 
Semarang Barat dimana jumlah kunjungan peserta JKN yang melakukan kunjungan 
pemeriksaan di Klinik Pratama Surya Medika Semarang setiap bulanya pada masa 
pandemi covid ini mencapai kurang lebih 1.000 peserta.   Berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari petugas pelayanan kesehatan pada klinik Pratama Surya Medika 
Semarang didapatkan data bahwa jumlah peserta JKN yang memanfaatkan Aplikasi 
Mobile-JKN hanya berkisar 5-10% dengan fitur layanan yang digunakan yaitu no 
antrian periksa dan konsultasi dokter online.   Berdasarkan data peserta JKN di Klinik 

Surya Medika Semarang yang telah memanfaatkan aplikasi mobile JKN, peneliti 
tertarik untuk melakukan evaluasi pemanfaatan aplikasi mobile jkn tersebut berdasarkan 
persepsi pengguna dari sisi kemudahan (Perceived Ease of Use) dan kemanfaatan (Perceived 

Usefulness)  

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  kuantitatif dengan menggunakan 

desain penelitian crossectional yang dilakukan pada bulan Februari 2021 dengan lokasi 

pengambilan sampel  penelitian  yaitu  di  Klinik Pratama Surya Medika Semarang 
dimana besaran jumlah sampel penelitian sejumlah 38 orang peserta JKN yang terdaftar 
di Klinik Pratama Surya Medika  Teknik pengambilan  sampel menggunakan random 
sampling, instrumen penelitian yang  digunakan  adalah  kuesioner.  Data  dalam  
penelitian  ini meliputi  data primer  dan  data  sekunder, data  primer  dalam penelitian  
ini yaitu kuesioner kemudahan dan kebermanfaatan sistem informasi Mobile JKN yang 
diisi oleh responden, sedangkan  data sekunder dalam  penelitian  ini  adalah studi 
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kepustakaan berupa buku dan jurnal.       Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu dengan menggunakan model  Technology Acceptance Model (TAM) yang meliputi 

aspek persepsi pengguna terhadap kebermanfaatan dan kemudahan sistem informasi 
aplikasi mobile JKN dan menggunakan skala likert. Technology Acceptance Model (TAM) 

atau Model Penerimaan Teknologi merupakan salah satu teori tentang penggunaan 
sistem teknologi informasi yang dianggap sangat berpengaruh dan umumnya digunakan 
untuk menjelaskan penerimaan individual terhadap penggunaan sistem teknologi 
informasi (Jogianto, 2008) 

1. Aspek Persepsi Pengguna Terhadap Kebermanfaatan  
Kuesioner persepsi pengguna berdasar aspek kebermanfaatan terdiri dari 6 
pernyataan yang meliputi : 

Tabel 1 

Kuesioner Persepsi Pengguna berdasar aspek kemanfaatan (perceived  of usefulness) 

No 
Pernyataan  

KEMANFAATAN (Perceived  Of Usefulness) STS TS S SS 

1 
Dengan Aplikasi Mobile JKN dapat membantu saya 
dalam memperoleh informasi tentang data peserta dan 
keluarga secara cepat 

    

2 
Menggunakan Aplikasi Mobile JKN membantu saya 
dalam memperoleh informasi tentang tagihan dan 
pembayaran iuran dengan mudah  

    

3 
Melalui Aplikasi Mobile JKN membantu saya dalam 
memperoleh data layanan kesehatan di fasilitas kesehatan 
dengan cepat dan mudah 

    

4 
Dengan Aplikasi Mobile JKN saya dapat menyampaikan 
pengaduan dan permintaan informasi seputar JKN tanpa 
harus datang ke kantor BPJS 

    

5 

Dengan Aplikasi Mobile JKN saya dapat mendaftar dan 

mengubah data kepesertaan dengan mudah tanpa harus ke 
Kantor BPJS 

    

6 

Dengan Aplikasi Mobile JKN membantu saya dalam 
melakukan pendaftaran pelayanan di fasilitas kesehatan 
tingkat pertama tanpa harus datang ke Faskes Klinik 
Pratama Surya Medika Semarang 

    

 

2. Aspek Persepsi Pengguna Terhadap Kemudahan 
Kuesioner persepsi pengguna berdasar aspek kemudahan terdiri dari 5 pernyataan 
yang meliputi : 

Tabel 2 

Kuesioner Persepsi Pengguna berdasar aspek kemudahan (perceived Easy  of Use) 

No 
Pernyataan STS TS S SS 

KEMUDAHAN (Perceived Easy Of Use)     

1 
Untuk belajar mengoperasikan Aplikasi Mobile JKN bagi 
saya tidak sulit   

    

2 
Saya dapat dengan mudah mengoperasikan aplikasi Mobile 
JKN dalam melakukan pendaftaran dan perubahan data 
peserta   

    

3 
Dalam pencarian informasi kepesertaan dan anggota 
keluarga saya dapat dengan mudah mengoperasikan dalam 
Aplikasi Mobile JKN  

    

4 

Saya dapat melakukan pendaftaran pelayanan kesehatan di 
Fasilitas Kesehatan di Klinik Pratama Surya Medika 
melalui pengoperasian Aplikasi Mobile JKN dengan 
mudah 
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5 
Aplikasi Mobile JKN secara keseluruhan mudah 

dioperasikan  
    

 
Skala Likert digunakan untuk mengukur persepsi pengguna terhadap kebermanfaatan 
dan kemudahan sistem informasi aplikasi mobile JKN 

 

Tabel 3 

Skala Likert 
 
 

 
 
 
 
 

 
Penilaian interpretasi responden terhadap kebermanfaatan dan kemudahan sistem 
informasi aplikasi mobile JKN dilakukan dengan menggunakan rumus indek % :  

Total Skor/jml skor likert x 100 Maka : 100/4 : 25 
Sehingga hasil (I) yaitu 25, berikut kriteria interpretasi skor berdasarkan interval : 

 

Tabel 4 

Kriteria Interpretasi Responden 
 
 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan pada klinik pratama surya 
medika semarang didapatkan  hasil sebagai berikut : 

1. Persepsi Peserta Jkn-Kis Terhadap Sistem Informasi Mobile Jkn Berbasis TAM 

(Technology Acceptance Model) di Klinik Pratama Surya Medika Semarang 

berdasarkan aspek kemanfaatan (perceived  of usefulness) 

Aspek kemanfaatan (perceived  of usefulness) merupakan kemanfaaatan dari sistem 

informasi aplikasi Mobile JKN bagi peserta JKN di Klinik Pratama Surya Medika 
dalam mendapatkan layanan kesehatan. Tabel 5 merupakan rekapitulasi jawaban 
responden dari sisi aspek kemanfaatan (perceived  of usefulness) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 

Rekapitulasi Jawaban Repsonden 

berdasarkan aspek kemanfaatan (perceived  of usefulness) 

No 
Tingkat 

Penerimaan/Jawaban 
Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 4 

2 Setuju (S) 3 

3 Tidak Setuju (TS) 2 

4 Sangat Tidak Setuju (STS)  1 

No Interpretasi % Ket 

1 0%  - 24, 99% Sangat Tidak Bermanfaat/Mudah 

2 25%  - 49,99% Tidak Bermanfaat/Mudah 

3 50%  - 74,99% Bermanfaat/Mudah 

4 75%  - 100% Sangat Bermanfaat/Mudah 
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No 
Pernyataan 

Hasil Penilaian 

Responden 

KEMANFAATAN (Perceived  Of Usefulness) STS TS S SS 

1 
Dengan Aplikasi Mobile JKN dapat membantu saya 
dalam memperoleh informasi tentang data peserta 
dan keluarga secara cepat 

1  20 17 

2 
Menggunakan Aplikasi Mobile JKN membantu saya 
dalam memperoleh informasi tentang tagihan dan 
pembayaran iuran dengan mudah  

1  22 15 

3 
Melalui Aplikasi Mobile JKN membantu saya dalam 
memperoleh data layanan kesehatan di fasilitas 
kesehatan dengan cepat dan mudah 

1  25 12 

4 

Dengan Aplikasi Mobile JKN saya dapat 
menyampaikan pengaduan dan permintaan 

informasi seputar JKN tanpa harus datang ke kantor 
BPJS 

1  25 12 

5 
Dengan Aplikasi Mobile JKN saya dapat mendaftar 
dan mengubah data kepesertaan dengan mudah 
tanpa harus ke Kantor BPJS 

1 1 20 16 

6 

Dengan Aplikasi Mobile JKN membantu saya 
dalam melakukan pendaftaran pelayanan di fasilitas 
kesehatan tingkat pertama tanpa harus datang ke 
Faskes Klinik Pratama Surya Medika Semarang 

1 3 22 12 

 
Dari data pada  tabel 5 kemudian dilakukan  interpretasi perhitungan skor 
berdasarkan skala likert, hasil interpretasi perhitungan skor berdasarkan aspek 
kemanfaatan (perceived  of usefulness) disajikan dalam table 6 sebagai berikut : 

  

Tabel 6 

Interpretasi perhitungan skor 

No 

Pernyataan  

STS TS S SS Total Skor 

Per 

Pernyataan 

∑ f.n 

Skor 

tertinggi per 

pernyataan 

Y (4.38) 
f.n f.n f.n f.n 

1 1 0 60 68 129 152 

2 1 0 66 60 127 152 

3 1 0 75 48 124 152 

4 1 0 75 48 124 152 

5 1 2 60 64 127 152 

6 1 6 66 48 121 152 

Total Skor 6 8 402 336 752 912 

Hasil Penilaian Intepretasi (Total Skor Per 

Pernyataan /Total Skor Tertinggi) x 100 
(752/912) x 100 = 82,5%  

 
Berdasarkan tabel 6 menunjukan bahwa nilai rata-rata persepsi peserta jkn-kis terhadap 
sistem informasi mobile jkn berbasis TAM (Technology Acceptance Model) di Klinik 

Pratama Surya Medika Semarang dari aspek kebermanfaatan (perceived  of usefulness)   

sebesar 82,5% dengan kriteria interpretasi responden sangat bermanfaat dengan adanya 

aplikasi mobile JKN bagi peserta JKN KIS sehingga sangat membantu dalam 
mendapatkan layanan kesehatan di Klinik Pratama Surya Medika Semarang    
Kebermanfaatan Sistem Informasi antara lain mempercepat pekerjaan, meningkatkan 
kinerja dan produktifitas, efektifitas, mempermudah pekerjaan dan  membantu 
pelayanan(Nurhayati, 2019).   Perceived usefulness dapat diukur dengan indikator 
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meningkatkan produktivitas, membuat kerja lebih efektif, dan mempercepat suatu 
pekerjaan(Yahyapour, 2008). 

 

2. Persepsi Peserta Jkn-Kis Terhadap Sistem Informasi Mobile Jkn Berbasis TAM 

(Technology Acceptance Model) di Klinik Pratama Surya Medika Semarang 

berdasarkan aspek kemudahan (perceived easy of use) 

Aspek kemudahan (perceived easy of use) merupakan kemudahan peserta JKN dalam 

pengoperasian sistem informasi mobile JKN terhadap layanan kesehatan yang diberikan 
oleh BPJS  

Tabel 7 

Rekapitulasi Jawaban Repsonden 

berdasarkan aspek kemudahan (perceived Easy  of Use) 

No 
Pernyataan STS TS S SS 

KEMUDAHAN (Perceived Easy Of Use)     

1 
Untuk belajar mengoperasikan Aplikasi Mobile JKN 
bagi saya tidak sulit   

1  20 17 

2 

Saya dapat dengan mudah mengoperasikan aplikasi 
Mobile JKN dalam melakukan pendaftaran dan 
perubahan data peserta   

1 1 21 15 

3 
Dalam pencarian informasi kepesertaan dan anggota 
keluarga saya dapat dengan mudah mengoperasikan 
dalam Aplikasi Mobile JKN  

  25 13 

4 

Saya dapat melakukan pendaftaran pelayanan 
kesehatan di Fasilitas Kesehatan di Klinik Pratama 
Surya Medika melalui pengoperasian Aplikasi 
Mobile JKN dengan mudah 

 2 21 15 

5 
Aplikasi Mobile JKN secara keseluruhan mudah 

dioperasikan  
 1 22 15 

 
Dari data pada  tabel 7 kemudian dilakukan  interpretasi perhitungan skor 
berdasarkan skala likert, hasil interpretasi perhitungan skor berdasarkan aspek 
kemudahan (perceived Easy  of Use) disajikan dalam table 8 sebagai berikut :  

 

Tabel 8 

Interpretasi perhitungan skor 

No 

Pernyataan  

STS TS S SS Total Skor 

Per 

Pernyataan 

∑ f. n 

Skor 

tertinggi per 

pernyataan 

Y (4.38) 
f. n f. n f. n f. n 

1 1  60 68 129 152 

2 1 2 63 60 126 152 

3   75 52 127 152 

4  4 63 60 127 152 

5  2 66 60 128 152 

6 1  60 68 129 152 

Total Skor 3 8 387 368 766 912 

Hasil Penilaian Intepretasi (Total Skor /Skor 

Tertinggi) x 100 
(766/912) x 100 = 84%  

 
Berdasarkan tabel 8 menunjukan bahwa nilai rata-rata persepsi peserta jkn-kis 
terhadap sistem informasi mobile jkn berbasis TAM (Technology Acceptance Model) di 

Klinik Pratama Surya Medika Semarang dari aspek kemudahan (perceived Easy  of 
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Use) sebesar 84% dengan kriteria interpretasi responden sangat mudah  didalam 

pengoperasian aplikasi mobile JKN bagi peserta JKN KIS sehingga sangat 
membantu dalam mendapatkan layanan kesehatan di Klinik Pratama Surya 
Medika Semarang, semakin mudah sistem dioperasikan  maka  akan  semakin  baik  
pula  tingkat penerimaan  dari  sistem  tersebut (Andriani, 2020).    Ada beberapa 
indikator dalam kemudahan menggunakan teknologi informasi, meliputi: komputer 
sangat mudah dipelajari, komputer mengerjakan dengan mudah apa yang 
diinginkan oleh pengguna, komputer sangat mudah untuk meningkatkan 
keterampilan pengguna, komputer sangat mudah untuk dioperasikan (Wibowo, 
2006). 

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa persepsi peserta jkn terhadap Aplikasi Mobile JKN di Klinik 

Pratama Surya Medika Semarang berbasis TAM (Technology Acceptance Model) 

menunjukan hasil bahwa secara keseluruhan Aplikasi tersebut dinilai sangat 
bermanfaat dan sangat mudah dalam pengoperasianya sehingga sangat membantu 
dan menunjang peserta jkn dalam mendapatkan layanan kesehatan di Klinik 
Pratama Surya Medika Semarang   
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